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Abstrak 

 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan global dengan prevalensi yang terus 

meningkat dan berisiko menimbulkan komplikasi serius. Upaya pencegahan dan pengelolaan 

dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, 

mengenai terapi alternatif seperti pemanfaatan teh daun sirsak (Annona muricata L.). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga penderita 

hipertensi dengan pemanfaatan teh daun sirsak di Desa Lampahan Barat, Kecamatan Timang 

Gajah, Kabupaten Bener Meriah tahun 2025. Metode penelitian menggunakan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest dengan sampel 46 responden yang dipilih menggunakan 

purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dengan analisis data menggunakan 

uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemanfaatan 

teh daun sirsak setelah diberikan edukasi melalui leaflet. Nilai p = 0,000 (<0,05) menandakan 

terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulannya, terdapat 

hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu rumah tangga penderita hipertensi dengan 

upaya pemanfaatan teh daun sirsak sebagai salah satu alternatif dalam pencegahan dan 

pengelolaan hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Teh Daun Sirsak 

 

abstract 

Hypertension is one of the major global health problems with a continuously increasing 

prevalence and a high risk of causing serious complications. Prevention and management efforts 

can be carried out by improving public knowledge, particularly among housewives, regarding 

alternative therapies such as the utilization of soursop leaf tea (Annona muricata L.). This study 

aimed to determine the relationship between the level of knowledge of hypertensive housewives 

and the utilization of soursop leaf tea in Lampahan Barat Village, Timang Gajah Subdistrict, 

Bener Meriah Regency in 2025. The research employed a pre-experimental one-group pretest–

posttest design involving 46 respondents selected using purposive sampling. The research 
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instrument was a questionnaire, and data were analyzed using the Wilcoxon test. The results 

showed an increase in knowledge and utilization of soursop leaf tea after education was provided 

through leaflets. The p-value of 0.000 (<0.05) indicates a significant difference between before 

and after the intervention. In conclusion, there is a significant relationship between the level of 

knowledge of hypertensive housewives and the utilization of soursop leaf tea as an alternative 

approach in the prevention and management of hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab utama 

kematian di dunia. Penyakit ini sering tidak menimbulkan gejala sehingga banyak penderita yang 

tidak menyadari kondisinya hingga terjadi komplikasi seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal 

ginjal.Peningkatan angka kejadian hipertensi menuntut adanya upaya pengendalian yang 

berkelanjutan, salah satunya melalui perubahan perilaku kesehatan berbasis pengetahuan. Ibu 

rumah tangga memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan kesehatan keluarga, 

termasuk dalam pemilihan pengobatan alternatif. 

 Pemanfaatan daun sirsak (Annona muricata L.) sebagai terapi nonfarmakologis telah 

lama dikenal masyarakat dan memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid dan 

acetogenin yang berpotensi membantu menurunkan tekanan darah. Namun, pemanfaatannya 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat. Berdasarkan data Puskesmas 

Lampahan, Desa Lampahan Barat merupakan wilayah dengan jumlah kasus hipertensi tertinggi 

di Kecamatan Timang Gajah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan ibu rumah tangga penderita hipertensi dengan pemanfaatan teh 

daun sirsak. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group 

pretest–posttest. Penelitian dilaksanakan di Desa Lampahan Barat, Kecamatan Timang Gajah, 

Kabupaten Bener Meriah pada tahun 2025. Populasi penelitian adalah seluruh ibu rumah tangga 

penderita hipertensi, dengan jumlah sampel sebanyak 46 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan pemanfaatan teh daun sirsak. Intervensi yang diberikan berupa edukasi 

kesehatan menggunakan media leaflet. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan ini menyajikan gambaran karakteristik responden serta 

perubahan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga penderita hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi berupa edukasi pemanfaatan teh daun sirsak. 

 

 

1. Karakteristik Responden 

      Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Menurut Umur 



 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di ketahui bahwa mayoritas umur responden memiliki umur 31-50 tahun 

yaitu sebanyak 14 (60.9%) orang. 

 

          Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Menurut Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden  memiliki 

mayoritas sekolah dasar dengan frekuensi  sebanyak 19  (41.3%) orang 

 

    Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pekerjaan responden memiliki mayoritas ibu rumah 

tangga (IRT) dengan frekuensi  sebanyak 32 (69.6%) orang 

 

2. Hasil prestest dan postest 

Distribusi frekuensi hasil pengetahuan Ibu rumah tangga perbandingan sebelum 

diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (postest)  
 

No.  Umur Frekuensi Persentase 

1.  <=30 tahun 10 21.7 

2.  31- 60 tahun 24 60.9 

3.  > 60 tahun 14 30.4 

 jumlah 46 100.0% 

No.  Pendidikan Frekuensi Persentase 

1.  SD/tidak sekolah 19 41.3 

2.  SMP 7 15.2 

3.  SMA 16 34.8 

4.  Perguruan tinggi 4 8.7 

 jumlah 
46 

100.0% 

No.  Pekerjaan  Frekuensi Persentase 

5.  IRT 
32 69.6 

6.  Pekerja Swasta 
10 21.7 

7.  PNS 
4 8.7 

8.  dll 
0 0.0 

          jumlah 
46 

100.0% 



No. Interval  Kategori  Nilai Pretest  Nilai Postest 

F   %  f % 

1 76-100 Baik  8 17.4 26 56.5 

2 60-75 Cukup  12 26.1 16 34.8 

3 0-59 Kurang 26 56.5 4 8.7 

 

  Distribusi frekuensi hasil pemanfaatan teh daun sirsak Ibu rumah tangga perbandingan   

sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) 

No. Interval  Kategori  Nilai Pretest  Nilai Postest 

F   %  f % 

1 51-100 Pernah   14 30.4 42 91.3 

2 0-50 Tidak 

Pernah  

32 69.6 4 8.7 

3. Perbandingan pretest dan postest 

Distribusi  T-Test/Wilcoxon Pengetahuan ibu rumah tangga penderita hipertensi di desa 

Lampahan Barat  kecamatan Timang Gajah  kabupaten Bener Meriah tahun 2025 kelas 

eksperimen 

Variabel  pengetahuan 

Mean △Std. p-value 

Pretest 58.26 9.985 0.000 

Postest 75.65 

 

     Distribusi  Wilcoxon pemanfaatan teh daun sirsak di desa Lampahan Barat  kecamatan 

Timang Gajah  kabupaten Bener Meriah tahun 2025 pada kelompok responden 

Variabel  
Pemanfaatan 

Mean △Std. p-value 

Pretest 47.83 
8.592 0.000 

Postest 66.52 

 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 

penderita hipertensi dengan pemanfaatan teh daun sirsak di Desa Lampahan Barat tahun 2025. 

Edukasi kesehatan melalui media leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemanfaatan teh daun sirsak sebagai terapi alternatif hipertensi. 
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